BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode adalah cara untuk mengetahui sesuatu. Katadm berasal dari
kata ‘methodos-method’ yang berarti cara. Metodeefigan merupakan’cara
utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tupuanenjawab sebuah
problematika penelitian — dengan menggunakan tekeika alat-alat tertentu”
(Winarno Surakhmad 1992 : 131).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahektian Tindakan
Kelas (PTK) atauclasroom action reserch. Menurut Stephen Kemmis yang
dikutip oleh David Hopkins (1993 : 44) action research is a form of self-
reflective inquiri underteken by participanin a social (including educational)
situationin order of improve tehe rationaly and justice of their own social
educational pratices, their understanding of these practices, and the situation
which practicesarecarried out (Action research) adalah suatu penelitian dengan
renungan pemikirans@lf-reflective) secara inquri tentang para peserta dalam
situasi sosial (termasuk situasi pendidikan) dengguan untuk meningkatkan
rasionalitas dan kebenaran : (a) tindakan sosialp#adidikan dan pendidikan
mereka sendiri, (b) pemahaman mereka tentang tamdtdsebut, dan (c) situasi
dimana tindakan-tindakan itu dilaksanakan. Hal nmrupakan tindakan yang

ditertibkan oleh suatu penyelidikan, suatu usalizagr dalam memahami proses
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peningkatan, suatu usaha pribadi dalam memahamsegropeningkatan
profesional.

Menurut John Elliot (Wibawa, 2003:7) yang dimaksighgan PTK adalah
kajian tentang situasi sosial dengan maksud unerimgkatkan kualitas tindakan
di dalamnya. Dengan demikian seluruh prosesnyaaleldiagnosis, perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan pengaruh menciptakandan yang diperlukan
antara evaluasi diri dari perkembangan professional

Sedangkan menurut Carr dan Kemmis (Wibawa, 2003 TH adalah
suatu bentuk refleksi diri yang dilakukan oleh ppeatisipan (guru, siswa atau
kepala sekolah) dalam situasi sosial (termasuk igéah) untuk memperbaiki
rasionalitas dan kebenaran antara lain, praktiktfraosial atau pendidikan yang
dilakukan sendiri, pengertian mengenai praktik-pkakni, dan situasi tempat
praktik dilaksanakan.

McNiff (Suharsimi Arikunto, 2007:106) menegaskarhwa dasar utama
bagi dilaksanakannya penelitian tindakan kelas addaintuk perbaikan. Kata
perbaikan di sini terkait dengan memiliki kontekendan proses pembelajaran.
Jika tujuan utama penelitian tindakan kelas adalettuk perbaikan dan
peningkatan layanan profesional pendidik dalam megaai proses belajar
mengajar. Bahkan ia memandang PTK sebagai bentodlipp@n reflektif yang
dilakukan oleh pendidik sendiri terhadap kurikulupengembangan sekolah,
meningkatkan prestasi belajar, dan pengembangdnti&eaengajar.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa RJjlan dalam bidang

sosial, dalam hal ini terkait dalam bidang pendidiknerupakan suatu pendekatan
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untuk merefleksi diri dalam melaksanakan pendidikaglalui perubahan dan
mendorong para pendidik guna memikirkan agar ldibis dalam praktik
mengajarnya sendiri.

Wibawa (2003: 6) PTK dalam pendidikan dan pembedajanemiliki
tujuan :

Untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praltetbelajaran

secara berkesinambungan sehingga meningkatka muasil h

instruksional; mengembangkan keterampilan guru; ingg&atkan

relevansi; meningkatkan efesiensi pengelolaan uksional serta
menumbuhkan budaya meneliti pada komunitas guru.

Penelitian tindakan kelas juga dapat diartikan kintnenjembatani
kesenjangan antara teori dan praktik pendidikan.itiaerjadi karena kegiatan
tersebut dilaksanakan sendiri, di kelas sendirngda melibatkan siswanya
sendiri melalui tindakan yang direncanakan, dilak&an, dan dievaluasi.
Dengan demikian, diperoleh umpan balik sistemagngenai apa yang selama
ini dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar.

Disamping itu, dapat dibuktikan suatu teori belajaengajar untuk
diterapkan dengan baik di kelas yang peneliti tekiika sekiranya ada teori yang
tidak cocok dengan kondisi di kelasnya, melalui PSE¢rang peneliti/guru dapat
mengadaptasikan teori lain untuk kepentingan pfpestuk belajar yang lebih
efektif, optimal, dan fungsional.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baRWd ialah suatu
penelitian yang dilakukan secara sistematis raflékthadap berbagai tindakan

yang dilakukan di dalam kelas pada proses pembatagdeh guru yang sekaligus

sebagai peneliti, sejak disusunnya perencanaanasal@pgan penilaian terhadap
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tindakan nyata di dalam kelas dalam proses belaj@ngajar. Dengan
dilakukannya penelitian untuk memperbaiki kondisenmbelajaran dan
diantaranya untuk meningkatkan kualitas pendidik@mg dampaknya diharapkan
tidak ada lagi permasalahan yang mengganjal dskela

1. Desain Penelitian

Desain Penelitian Tindakan Kelas yang digunakamandagbenelitian ini
adalah metode yang diambil dari Kemmis dan Mc. aag@/Vibawa, 2003:18)
mengembangkan bahwa satu putaran dalam sebuals séddiri dari empat
tahapan. Keempat tahapan tersebut meliputi : pana@n flanning); aksi atau
tindakan &ction); observasidbserving) dsan refleksirflecting).

Tahap perencanaan adalah tahap rencana tindakanyapa akan
dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau Ipaginan prilaku dan sikap
sebagai solusi. Tahap tindakan merupakan tahapaps akan dilakukan oleh
guru atau peneliti sebagai upaya perbaikan, petatayk atau perubahan yang
diinginkan.

Tahap observasi merupakan tahap mengamati atdsateasidampak dari
tindakan yang di laksanakan atau dikenakan terhsidaa.

Tahap refleksi adalah tahap dimana peneliti memgkaglihat dan
mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari taxddkerbagai kriteria.
Berdasarkan hasil refleksi ini, peneliti bersamaaa@uru dapat melakukan revisi
perbaikan terhadap rencana awal.

Pada tahap perencanaan, guru membuat rencana amdang akan

dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan bahkamkimerubah perilaku dan
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sikap sebagai salah satu solusi terhadap pemtaiajgada tahap tindakan, guru
melaksanakan apa yang telah direncanakan sebeluselby@gai suatu upaya
untuk perbaikan, peningkatan, atau perubahan yakehehdaki. Setelah itu
apabila hasil dari pembelajaran sebagai akibat dabuah tindakan ingin
diperoleh hasil maka dilakukan observasi terhad&gvas sebagai subjek
penelitian, yang akhirnya data yang diperoleh dagdi&umpulkan untuk
dievaluasi. Langkah selanjutnya yaitu mengadakfeks yang didasarkan pada
hasil dari evaluasi yang dijadikan acuan untuk manen langkah selanjutnya.
Apabila satu siklus telah selesai dilaksanakantelam diimplementasikan
dalam pembelajaran dan sudah terlihat hasilnya,anthlanjutkan pada siklus

selanjutnya dan seterusnya sampai dengan siklgsdieancanakan selesai
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Gambar 2.1 Pengembangan PTK ( Arikyetoal, 2007:74)

2. Metode Penelitian

Telah dikemukakan di atas bahwa metode peneliti@amgydigunakan

dalam penelitian ini adalah metode yang dikembamgkah Kemmis dan Mc.

Taggart yang terdiri dari empat tahapan penelitimaka dalam pelaksanaan

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Tahap Pelaksanaan Tindakan

1) permintaan izin kepada kepala sekolah dan guru S@Kangsari Kecamatan

Ciranjang Kabupaten Cianjur.
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Permintaan izin dari kepala sekolah diperolehgdanmudah, karena
peneliti merupakan salah satu guru dari sekolakelbert. Dukungan dan
motivasi diberikan secara penuh oleh kepala sekdkh guru-guru yang
lainnya.

2) Observasi dan wawancara, untuk memperoleh gambleadaan proses
belajar mengajar, mengenal kemampuan siswa, catangengajar, aktivitas
siswa dan hasil yang diperoleh.

3) ldentifikasi permasalahan, merumuskan masalah yamgncul ketika
berlangsung proses belajar mengajar, mengkaji unmf.

4) Merumuskan media pembelajaran yang akan digunakan disesuaikan
dengan materi pada setiap tindakan dalam setiégssik

5) Menyusun alat yang digunakan untuk memantau selamses penelitian
berlangsung berupa format observasi, lembar wawandan catatan

lapangan.

b. Pelaksanaan Tindakan

Setelah menyusun perencanaan, maka selanjutnyailcila pelaksanaan
penelitian. Penelitian dilaksanakan dalam tigausikfang mana setiap siklus
terdiri dari tiga tindakan. Perinciannya adalaheggh berikut :ss
Siklus|
Kegiatan yang dilakukan pada siklus | antara lain

1) pelaksanaan siklus 1
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Sesuai dengan hasil observasi tahap awal tentatpée kelas yang akan
dijadikan objek dari penelitian, maka dibuat rerecatindakan satu yaitu
menyusun rencana pembelajaran dengan menerapkaodemabkuiri pada
pembelajaran IPS tentang Sumber Daya Alam dam keygiBkonomi pada topik
berkurangnya lahan pertanian akibat dijadikan pahan. Pelaksaan tindakan
satu menggunakan media dan alat bantu dalam pgaraglsserta menentukan
langkah-langkah inkuiri yang harus dilkakukan olglru sebagai peneliti dan
siswa.

Kegiatan yang dilakukan pada siklus | adalah nsslakkkan pembelajaran
sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelundagatan pembelajaran
diarahkan kepada menyebutkan akibat berkurangngduksi pertanian akibat
dari lahan pertanian dijadikan perumahan dan imdd&tgiatan pembelajaran inti
dilakukan membagi siswa menjadi 4 kelompok ked#&n meminta siswa
mengerjakan LKS, selanjutnya membahas hasil disketompok dengan
melakukan tanya-jawab. Pengaplikasian atau ketgraer pemahaman masalah ke
dalam kehidupan nyata dilakukan dengan meminta asiswenyebutkan
sebab/akibat berkurangnya hasil pertanian, soluguku mengatasinya dan
memberikan sebuah kesimpulan.

2) Melakukan Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap perilaku guru dawasipada saat
penelitian/pembelajaran berlangsung. Pengamataakuttian untuk melihat
kesesuaian antara kegiatan pembelajaran dengaerikrinetode inkuiri yang

tercantum dalam literatur.



39

3) Melakukan Evaluasi

Evaluasi pembelajaran dalam penelitian ini mendratkan atas tes
proses. Evaluasi proses dilakukan secara kelompdiekudan dengan
menggunakan LKS. Evaluasi akhir diperlakukan segstavidual disetiap akhir
tindakan kegiatan penelitian.
4) Melakukan Refleksi |

Pada akhir kegiatan siklus |1, dilakukan analisissilhakegiatan
dimaksudkan untuk menganalisis berbagai temuan lipane serta untuk
mengetahui ketercapaian tujuan penelitian dalarapsghdakan. Refleksi ini juga
dilakukan untuk memperjelas kesimpulan siklus tessebagai gambaran dalam

merancang siklus II.

Siklusl1
Kegiatan yang dilakukan pada siklus Il antara lain
1) pelaksanaan siklus Il

Berdasarkan hasil refleksi pada pelaksanaamssikl maka disusun
rencana tindakan siklus Il. Rencana pembelajarhnat dengan menerapkan
model inkuiri pada pelaksanaan pembelajaran. Baljanyang disajikan pada
siklus Il ini merupakan materi lanjutan dari siklugang akan membahas materi
dampak lahan pertanian yang diolah bukan oleh jlemgd tetapi oleh buruh tani.
Kegiatan yang dilakukan pada siklus Il adalah nsdakkan pembelajaran
lanjutan dari pembelajaran siklus I. Rencana peajd@n disusun berdasarkan
hasil refleksi kegiatan Siklus I. Kegiatan pembalan diarahkan kepada materi

tentang sulitnya mendapatkan hasil yang diinginkdeh buruh tani dalam
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mencukupi kebutuhannya sehari-hari. Kegiatan peajdo@in inti dilakukan
membagi siswa menjadi 4 kelompok kecil, dan memsiswa mengerjakan
LKS. Selanjutnya membahas hasil diskusi kelompokgda melakukan tanya-
jawab.
2) Melakukan Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap perilaku guru dawasipada saat
penelitian/pembelajaran berlangsung. Pengamataakuttian untuk melihat
kesesuaian antara kegiatan pembelajaran dengaerikrinetode inkuiri yang
tercantum dalam literatur.
3) Melakukan Evaluasi

Evaluasi pembelajaran dalam penelitian ini menérltkan atas tes
proses. Evaluasi proses dilakukan secara kelompdikutan dengan
menggunakan LKS. Evaluasi akhir diperlakukan secat&vidual disetiap akhir
tindakan kegiatan penelitian.
4) Melakukan Refleksi Il

Pada akhir kegiatan siklus II, dilakukan analisiasih kegiatan ini
dimaksudkan untuk menganalisis berbagai temuan lipane serta untuk
mengetahui ketercapaian tujuan penelitian dalarpsghdakan. Refleksi ini juga
dilakukan untuk memperjelas kesimpulan siklus ttassebagai gambaran dalam

merancang siklus .
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SiklusII

Kegiatan yang dilakukan pada siklus Il antara lain

1) Berdasarkan hasil refleksi siklus Il, ma#fsusun rencana tindakan siklus
lll. Rencana pembelajaran dibuat dengan menerapketode inkuiri pada
pelaksanaan pembelajaran. Bahan ajar yang disajleaa siklus Il ini
dengan materi penelitian, yaitu aktivitas jual besil pertanian, keengganan
orang untuk menjadi petani, dan pentingnya menjkgkastarian lahan
pertanian. Kegiatan pembelajaran inti dilakukarmipagi siswa menjadi 4
kelompok kecil, dan meminta siswa mengerjakan LKSelanjutnya
membahas hasil diskusi kelompok dengan melakukgatmwab.

2) Melakukan Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap perilaku guru dawasisada saat
penelitian/pembelajaran berlangsung. Pengamataakuttian untuk melihat
kesesuaian antara kegiatan pembelajaran dengaerikrinetode inkuiri yang

tercantum dalam literatur.

3) Melakukan Evaluasi

Evaluasi pembelajaran dalam penelitian ini mendrkitkan atas tes
proses. Evaluasi proses dilakukan secara kelompdikudan dengan
menggunakan LKS. Evaluasi akhir diperlakukan segat&vidual disetiap akhir
tindakan kegiatan penelitian.
4) Melakukan Refleksi IlI

Pada akhir kegiatan siklus lll, dilakukan analigiasil kegiatan ini

dimaksudkan untuk menganalisis berbagai temuan lipane serta untuk
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mengetahui ketercapaian tujuan penelitian dalarapsghdakan. Refleksi ini juga
dilakukan untuk memperjelas kesimpulan siklus 8klain itu dilakukan juga
refleksi terhadap tindakan-tindakan penelitian se&aseluruhan, terhadap setiap
tindakan yang telah dilaksanakan sebagai kesimpakkair dari penelitian yang
dilaksanakan.

Pada pelaksanaannya, penelitian ini dilakukan sekragan jadwal yang
telah dibuat pada tahapan perencanaan. Secarabgsas, jadwal pelaksanaan
penelitian dapat di dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 3.1: Jadwal Kegiatan Penélitian

Waktu Pelaksanaan (Bulan)

KEGIATAN

Penyusunan Proposal

1. Pelaksanaan Siklus |

2. Pelaksanaan Siklus Il

3. Pelaksanaan Siklus Il

Penyusunan draf hasil penelitian
Laporan hasil Penelitian

c. Tahap Observas

Observasi menurut Supardi (Arikunto, 2007:127) aldalkegiatan
pengamatan (pengambilan data) untuk mengetahuragebg¢auh efek tindakan
yang telah mencapai sasaran dalam hal ini dapa&taliki ada atau tidaknya

dampak pembelajaran pada siswa setelah tindakandyiakukan sebelumnya.
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Sedangkan menurut Wibawa (2003:28) kegiatan obserdilakukan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Data yeumnmmlilkan pada tahap ini
berisi tentang pelaksanaan tindakan dan rencang wawlah dibuat, serta
dampaknya terhadap proses dan hasil instruksi@mag gikumpulkan dengan alat
bantu instrumen pengamatan.

Dalam melaksanakan observasi dan evaluasi, guek tichrus selalu
bekerja sendiri. Dalam tahap ini guru yang sekaliggbagai peneliti bisa dibantu
oleh pengamat (observer) atau teman sejawat uetik Imemudahkan proses
observasi. Dengan kehadiran orang lain dalam pg&mreliini, PTK yang
dilaksanakan menjadi bersifat kolaboratif.

d. Tahap Refleks

Refleksi adalah kegiatan mengulas secara kriteflektif) tentang
perubahan yang terjadi (a) pada siswa, (b) sudsslag, dan (c) guru. Pada tahap
ini, guru sebagai peneliti menjawab pertanyaan @eadvhy), bagaimana (how),
dan seberapa jaulo(what extent) intervensi telah menghasilkan perubahan secara
signifikan (Supardi : Suharsimi, : 2007133).

Refleksi dilaksanakan oleh guru sebagai penelikea sama dengan
observer pada setiap kali satu tindakan selesaksiihakan. Tahapan ini
merupakan tahapan untuk memproses data yang digaoa saat dilakukan
pengamatan. Data yang di dapat kemudian ditafsideandicari eksplanasinya,
dianalisis, dan disintesis (Wibawa, 2003:29). Dalproses refleksi ini segala

pengalaman, pengetahuan, teori instruksional yamgiki dan relevan dengan



44

tindakan yang dilaksanakan sebelumnya menjadi baetimbangan dalam
menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil refleksi, peneliti mencoba untukengatasi
kekurangan/kelemahan yang terjadi akibat tindakargytelah dilakukan. Hal ini
jika ditemukan cara atau strategi maka diperlul@rcana untuk melaksanakan
tindakan berikutnya, tindakan ini merupakan perai#tari tindakan sebelumnya.

Proses refleksi memegang peranan yang sangat @erdalam
menentukan suatu keberhasilan PTK. Dengan suatgegroefleksi yang
dilakukan akan mendapat suatu masukaefut] yang sangat berharga dan akurat

bagi penentuan langkah selanjutnya.

B. Subjek Pendlitian

Tempat dilaksanakan penelitian yaitu di SDN Karang&ecamatan
Ciranjang Kabupaten Cianjur, yang menjadi subjekepgan adalah siswa kelas
IV dengan jumlah siswa 20 orang, terdiri dari Qwsislaki-laki dan 11 siswa
perempuan. Kegiatan pembelajaran dirancang mengganegiatan kelompok.
Kelompok dibagi menjadi empat kelompok yang terdinii lima orang.

Pelaksanaan pembelajaran dalam bentuk kelompokijlent supaya
keberhasilan dalam belajar tidak hanya diperolah glau tetapi bisa diperoleh
dari temannya sendiri. Hal ini senada dengan péaayayang dikemukakan oleh
Renny (2004:12) yaitu, keberhasilan dalam belajggah semata-mata harus dari
guru, melainkan juga dari pihak lain yang terlidatam pembelajaran itu, yaitu

rekan sebayapéer teacing).
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Alasan peneliti memilih SDN Karangsari Cianjur Sgdia tempat
melaksanakan PTK adalah, peneliti merupakan salahgsiru di sekolah tersebut
serta ingin memperbaiki dan mengembangkan cara angrgikan pelajaran IPS
dengan nuansa yang berbeda dengan biasanya deng@del pembelajaran

inkuiri, sehingga minat serta hasil pembelajaramskisnya IPS akan meningkat.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu alat ggreygunakan untuk
mengumpulkan data yang dapat dipakai untuk mengaimtah kesimpulan.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan adatblagai berikut.
1. Lembar Observas

Lembar observasi adalah alat yang digunakan selpsygumpul data
yang diperoleh selama proses pelaksanaan tindalatangsung. Dalam
pelaksanaan observasi, peneliti dibantu oleh sgoodserver, yaitu rekan guru
yang mengajar di SDN Karangsari Kecamatan Ciranjgagupaten Cianjur.
Observasi ini difokuskan pada aktivitas siswa daruglalam pembelajaran IPS

dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri.



Tabd 3.2
L embar Observasi Aktivitas Guru

NO ASPEK YANG DIAMATI HASIL PENGAMATAN

B C K SK
PRA PEMBELAJARAN

I

1 | Kesiapan ruang, alat, dan media pembelajaran
2 | Memeriksa kesiapan siswa

Il | Membuka Pelajaran

1 | Melakukan kegiatan apersepsi

2 | Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan

dicapai dan rencana kegiatan

[l | KEGIATANINTI PELAJARAN

A. Penguasaan materi pelajaran

1 | Menunjukan penguasaan materi pelajaran

2 | Mengaitkan materi pelajaran dengan pengetahuaydag
relevan

®B.PendeRatan/strategi pembelajaran

1 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai

2 Melaksanakan pembelajaran secara rumit

3 | Melaksanakan pembelajaran yang bersifat
konstektual

4 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu

C. Pemanfaatan sumber media/media pembelajaran

1 | Keterampilan dalam penggunaan sumber
belajar/media pemebelajaran

2 | Menghasilkan pesan yang menarik

w

Melibatkan siswa dalam pemanfaatan sumber
belajar/media pembelajaran

D. Pembelajaran untuk meningRatkan Reterampilan Rerjasama siswd

Membentuk kelompok belajar secara heterogen

Memberi nomor kepada setiap siswa pada setiapigek

Menjelaskan cara kerja pada setiap kelompok

AIWIN|F-

membimbing dan memotivasi siswa agar bekerjasama
dalam menyelesaikan tugas

E. Penggunaan bahasa

1 | Menggunakan bahasa lisan dengan baik dan benar

2 | Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar

IV | PENUTUP

1 | Melakukan refleksi atau membuat rangkuaman dengam
melibatkan siswa

2 | Memberi tahu materi pada pertemuan selanjutnya

Keterangan: B : Baik C : Cukup K : Kurang SK n§at Kurang
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2. Catatan Lapangan

Tabel 3.3: Catatan L apangan

Hari / tanggal :
Waktu
Kelas
Langkah Aktivitas Temuan dilapangan
Awal - Guru mengkoordinasikan siswa
- Guru-guru _membuka pelajaran dan
memberikan apersepsi
- Respon siswa menanggapi pertanyaan
- Guru menuliskan  topik  dap
menyampaikan tujuan
- Guru memberikan pertanyaan yang
memerlukan jawaban singkat
- Guru menyajikan masalah dalagm
bentuk yang lebih jelas
- Kegiatan siswa dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan
- Aktivitas siswa dalam  diskusi
Inti kelompok o
- Guru membimbing dalam membugat
kesimpulan
- Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempresentasikan hasil
kerja
- Guru menyimpulkan materi
pembelajaran
- Menutup pelajaran
- Kesesuaian waktu
- Hasil belajar
Akhir

3. Lembar Wawancara

Lembar wawancara digunakan untuk mengetahui datag ylebih
mendalam dan dapat diketahui berdasarkan hasil m@as@a dengan siswa seperti
yang berkenaan dengan pendapat, keantusiasan,it&eswelama proses
pembelajaran. Hasil wawancara dicatat pada lemk@awancara oleh peneliti

sebagai data untuk diolah pada langkah berikutnya.
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Wawancara dilaksanakan setelah selesai pembelajpagia setiap
tindakan, peneliti harus segera mengatahui apa yagakan siswa setelah
proses pembelajaran.

Tabel 3.4 : Lembar wawancara

Pokok Bahasan/tema

Hari/tanggal
Waktu
No Menurut pendapatmu Jawaban
1 | Bagaimana perasaanmu pada saat belpjar. T T
dengan cara diskusi kelompok ? |
, | Apakah kamu menemukan kesulitan |
pada saat pembelajarantadi ? | ...
3 Jlka ada keSU“tan pada baglan mana f ........................................................
Menurutmu apakah pembe'ajal’an tadl ........................................................
4 berbeda dengan pemb8|a]al'an IPS ........................................................
blasanya ? ...........................................
Bagalmana Cara yang kamu Iakukan ........................................................
5 Untuk mengataS| keSUlltan pada ........................................................
pembelajaran tadl ? ...........................................
Siswa yang diwawancarai Peneliti

4. Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa berguna untuk mengumpulkan da&ngenai
pemahaman siswa terhadap suatu konsep dalam detdgkan. Hasil yang
didapatkan dari LKS dijadikan acuan bagi penelitntuk memberikan

pembelajaran lanjutan atau perbaikan pada pembsaiagelanjutnya. Data yang
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diperoleh merupakan gambaran keberhasilan dareprmpsmbelajaran yang telah
dilaksanakan.
5. Dokumentasi/Foto

Dokumentasi dapat dilaksanakan dengan menggunatarals kamera
foto, yaitu dengan pengambilan foto pada setiap siklus. Foto yang diambil
merupakan suatu kegiatan antara guru dan siswmtiegntara siswa dan siswa,
serta kegiatan diskusi antara guru sebagai pehebtrta teman sejawat/observer.

Pengambilan foto dilakukan pada setiap siklus, uygitada saat
pembelajaran, baik pengambilan foto terhadap k&giguru, siswa, antara guru
dan siswa, kegiatan antara siswa dan siswa maupgratan diskusi antara
guru/peneliti dan observer pada setiap akhir tindak
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian merupaleduah alat yang
dapat dijadikan sebuah informasi yang diinginkaat panelitian.

Berbagai jenis teknik pengumpulan data seperti eolasi, catatan
lapangan, lembar wawancara, dokumentasi/foto, LKS.

Data yang diperoleh melalui dari teknik lembar obasi akan diperoleh
informasi bagaimana cara peneliti/guru dan siswans® proses pembelajaran
berlangsung. Melalui wawancara akan diperoleh gate berkaitan dengan apa
yang dirasakan oleh siswa yang dapat diungkap melendapat, harapan atau

kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa.
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Melalui dokumentasi/kamera akan diperoleh informasengenai
interaksi di dalam kelas, baik guru, siswa, gurngd@ siswa, siswa dengan siswa
atau guru dengan teman sejawat atau observer.

Melalui catatan lapangan akan diperoleh suatu kajaghng sebelumnya
tidak diperkirakan terjadi. Melalui LKS akan dipkrlo data mengenai prestasi
belajar siswa serta pemahaman siswa terhadap koasep pembelajaran yang
telah disampaikan.

E. Analisis Data

Pelaksanaan analisis data dimaksudkan untuk peamgujerhadap
hipotesis tindakan yang telah dirumuskan. Analdaga dilaksanakan dengan
mengolah data terlebih dahulu, kemudian dianalisis.

Analisis data dapat dilakukan secara bertahap,nkapada dasarnya
analisis dapat dilakukan selama proses penelitiadafgsung. Data yang
diperoleh melalui instrumen penelitian dipilih ddikelompokkan berdasarkan
pada jenis dan tujuan yang ditetapkan.

Teknik analisis data yang dilaksanakan merupakamkeéualitatif, yang
pada akhirnya menghasilkan analisis kualitatif yangnunjukan gejala-gejala
yang terjadi selama tindakan. Cara yang dilaksanakaitu dengan
membandingkan setiap instrumen penelitian baik mobbservasi, lembar
wawancara, catatan lapangan dan lembar kegiatava.siKemudian setelah
dibandingkan dan data terkumpul, dilaksanakanlatisas dan refleksi. Analisis
data yang terjadi selama pembelajaran disajikaaraedeskriptif yang memuat

temuan-temuan yang bermakna dari awal sampai p&hglitian.



